




1.1 Latar Belakang 
Keberadaan suatu perusahaan secara langsung maupun tidak langsung 
memiliki dampak yang dirasakan tidak hanya bagi para pemegang saham 
(shareholders) namun juga bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya 
seperti pegawai, pelanggan, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Dampak 
tersebut dapat berupa dampak yang menguntungkan namun juga dapat berupa 
dampak yang justru merugikan. Oleh karena berbagai dampak itulah, sejatinya 
perusahaan selain berorientasi pada profit (aspek ekonomi) dituntut pula untuk 
memiliki suatu tanggung jawab, baik kepada stakeholders (aspek sosial) maupun 
kepada lingkungan (aspek lingkungan).  
Tanggung jawab sosial perusahaan diharapkan dapat memberikan timbal 
balik kepada stakeholders maupun lingkungannya atas berbagai dampak yang 
timbul selama perusahaan beroperasi (going concern) sehingga keberadaan 
perusahaan dapat diterima di lingkungan sekitar. Menurut Almar, dkk (2012:514) 
Tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan adalah untuk 
memperoleh laba, karena laba sangat berperan dalam menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan sesuai dengan prinsip going concern. Untuk mencapai hal 
tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya dengan mengelola aktivitas 
bisnisnya secara efektif, efisien, dan ekonomis. 
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Perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan penjualan saja dalam 
meningkatkan pendapatan dan memperoleh laba tanpa memperhatikan 
kepedualian terhadap lingkungan dan sosialnya, karena masyarakat lebih pintar 
dalam memilih produk yang akan mereka konsumsi dan cenderung untuk memilih 
produk yang diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dan 
atau melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility yang pada penulisan 
selanjutya ditulis CSR. Survey yang dilakukan Booth-Harris Trust Monitor (2001) 
dalam Sutopoyudo (2009), menunjukkan bahwa mayoritas konsumen akan 
meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau diberitakan negatif.  
Almar, dkk (2012:515) Mengatakan Kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan 
pada umumnya akan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan, 
walaupun akan menambah biaya bagi perusahaan, namun pasti akan timbul suatu 
citra perusahaan di mata masyarakat. Secara tidak langsung akan menarik 
masyarakat untuk menggunakan produk perusahaan tersebut, sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas perusahaan.  
Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan CSR, 
antara lain produk semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati 
investor. CSR dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila 
itu dilaksanakan berkelanjutan. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen dalam 
waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada 
akhirnya dengan pelaksanaan CSR diharapkan tingkat profitabilitas dan citra 
perusahaan juga meningkat. Oleh karena itu, CSR berperan penting dalam 
meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari peningkatan penjualan 
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perusahaan dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan 
sekitarnya. 
Satria berpendapat saat ini CSR telah menjadi isu global yang fenomenal 
di dunia, dimana kepekaan serta kepedulian terhadap sosial serta etika bisnis telah 
menjadi suatu hal yang fundamental. Berbagai macam isu mengenai CSR yang 
muncul, sedikit banyak telah mendorong perusahaan untuk menaruh perhatian 
lebih terhadap CSR (Satria, & Daljono, 2013:3). Salah satu pemberitaan yang 
pernah di muat di surat kabar Kompas ialah kasus kontroversial berkaitan dengan 
isu tanggung jawab sosial perusahaan yang terjadi di Indonesia adalah kasus 
Freeport di Papua. Kasus Freeport membawa kerugian besar bagi negara Indonesia 
khususnya masyarakat Papua karena Freeport tidak hanya berhasil menjarah 
kandungan sumber daya alam terbesar di Indonesia yaitu emas dan tembaga tetapi 
juga menimbulkan permasalahan sosial di Papua. Selama 45 tahun aktivitas 
pertambangan Freeport di Papua telah menorehkan catatan buruk bagi penegakan 
Hak Asasi Manusia (HAM) Indonesia di mata internasional. Kerusakan lingkungan, 
kemiskinan masyarakat lokal, perampokan hak, kekerasan, dan pembunuhan warga 
Papua telah menjadi keprihatinan nasional, bahkan internasional (Kompas, 26 
November 2011). Disinilah dibutuhkan adanya tanggung jawab sosial oleh Freeport 
selaku perusahaan agar dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Kasus 
Freeport setidaknya telah membuka mata pemerintah Indonesia dan dunia akan 
pentingnya praktik CSR oleh perusahaan.  
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Saat ini CSR bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang dilakukan 
perusahaan di dalam mempertanggung jawabkan kegiatan perusahaannya, 
melainkan bersifat wajib/menjadi kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk 
melakukan atau menerapkannya. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
nomor 1232/KMK.013/1989, mewajibkan BUMN menyisihkan 1-5% laba yang 
mereka peroleh untuk membina usaha kecil dan koperasi atau yang saat ini diubah 
menjadi program kemitraan bina lingkungan (PKBL) yang mengacu pada surat 
keputusan menteri negara BUMN No. Kep-236/MBU/2003 Tanggal 17 juni 2003. 
Hal ini diatur dalam Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007. Pasal 74 Undang-Undang 
Perseroan Terbatas menyatakan : (1) Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL). (2) TJSL 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 
biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan 
dan kewajaran. (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan nomor 40 tahun 2007 
(www.hukumonline.com). perusahaan khususnya perseroaan terbatas yang 
bergerak di bidang pertambangan atau yang berkaitan dengan sumber daya alam 
harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. 
Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba untuk mengungkapkan 
pengaruh praktik CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian tersebut 
diantaranya dilakukan oleh Saleh (2008) yang meneliti hubungan antara CSR 
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dengan kinerja keuangan perusahaan di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) 
Bursa Malaysia, dimana hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa CSR 
berhubungan positif signifikan dengan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 
tersebut juga menemukan bahwa dalam hubungan jangka panjang, CSR cenderung 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian mengenai 
pengaruh CSR terhadap Profitabilitas perusahaan salah satu adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Almar, Rachmawati, & Murni, (2012) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengungkapan CSR dengan 
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA dan NPM. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi pengungkapan CSR perusahaan akan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan.Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul: 
PENGARUH PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP 
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY PERUSAHAAN 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di dalam latar belakang, maka masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan aktivitas CSR 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2012? 
2. Apakah Leverage perpengaruh terhadap pengungkapan aktivitas CSR 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2012? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk menguji dan menganalisis apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 
2010-2012. 
2. Untuk menguji dan menganalisis apakah Leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 
2010-2012. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan akan diperoleh melalui penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti adalah: 
1. Bagi perusahaan, dapat memberikan informasi kepada perusahaan mengenai 
keefektifan CSR dalam laporan yang biasa disebut sustainability reporting. 
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2. Bagi investor, sebagai pertimbangan dalam sebuah pengambilan keputusan 
investasi, guna menentukan perusahaan yang dapat memberikan tingkat 
pengembalian investasi yang diharapkan, tanpa melupakan tanggungjawab 
sosialnya. 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya, Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat bagi akademis. Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap 
Profitabilitas sehingga dapat meningkatkan wawasannya. 
4. Bagi pembaca, Memberikan pemahaman tentang penerapan tanggungjawab 
sosial perusahaan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-hak 
yang harus diperoleh dari perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori, hubungan antar 
variabel, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini dijelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, metode analisis data dan pengujian hipotesis. 
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BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 Dalam bab ini dijelaskan tentang gambaran subyek penelitian,analisis 
data yang menggunakan analisis deskriptif dari masing-masing rasio 
yang digunakan, hipotesis, serta pembahasan dari analisis tersebut. 
BAB V: PENUTUP 
 Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang berisi hasil akhir 
dari analisis data, keterbatasan penelitian, dan saran bagi pihak-pihak 
yang terkait dengan hasil penelitian. 
